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ABSTRAK 

Skin color model merupakan salah satu model deteksi keberadaan warna kulit pada citra digital yang 

menggunakan dua kondisi sederhana pada nilai warna piksel dari citra. Adapun seperti metode 

segmentasi warna kulit lainnya, kesederhanaan model atau teknik memiliki beberapa kelemahan dimana 

beberapa nilai warna piksel yang seharusnya bahagian dari warna kulit tidak tersegmentasi dengan baik 

khususnya pada segmentasi citra wajah. Segmentasi citra wajah sangat dibutuhkan khusunya pada bidang 

identifikasi wajah dimana digunakan untuk memisahkan area wajah dengan area lainnya pada citra. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelemahan dan mencoba melakukan optimasi terhadap skin 

color model agar menghasilkan segmentasi yang lebih baik. Optimasi terhadap kondisi dilakukan dengan 

mencari nilai warna kulit pada wajah yang tidak tersegmentasi dan memasukkannya kedalam rentang 

nilai kondisi dimana hasil optimasi yang diperoleh memberikan hasil segmentasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan skin color model semula. 

Kata kunci : Skin Color Model, Wajah, Citra Digital, RGB 

1. PENDAHULUAN 

Deteksi wajah merupakan operasi 

pemeriksaan dan pencarian pada citra digital 

yang mengandung wajah manusia dan 

memberikan lokasi serta fitur dari wajah 

tersebut[1]. Pada citra digital, seringkali terdapat 

objek – objek lain selain wajah manusia yang 

mana dapat mengganggu proses identifikasi dan 

deteksi. Pengolahan awal dibutuhkan untuk 

memisahkan objek – objek yang terdapat pada 

citra digital sehingga dapat diperoleh area atau 

lokasi objek wajah pada citra digital. Segmentasi 

citra merupakan proses pemisahan pada citra 

menjadi bagian yang menjadi perhatian utama 

dan bagian latar belakang[2]. Segmentasi telah 

banyak diterapkan pada berbagai penelitian yang 

diantaranya diterapkan pada penelitian deteksi 

wajah. 

Segmentasi wajah merupakan pra proses awal 

dari hampir semua kegiatan identifikasi wajah 

pada citra digital. Teknik segmentasi wajah telah 

banyak dikembangkan untuk dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam hal 

proses identifikasi wajah. Kebanyakan teknik 

segmentasi wajah menggunakan informasi warna 

yang terdapat pada citra. Penelitian telah 

dilakukan pada beberapa teknik seperti 

implementasi ruang warna [1][4][11], 

GrabCut[2], Markov[3], Haar[5][13] dan teknik 

– teknik yang lebih kompleks lainnya yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan [7][8]. 

Ruang warna atau color spaces menjadi dasar 

dari hampir semua teknik segmentasi wajah yang 

telah dikembangkan. Teknik menggunakan ruang 

warna juga disebut dengan static skin color 

distribution models dimana dapat menggunakan 

ruang warna RGB, Normalisasi RG, HSV dan 

YCbCr [4][9][12]. Segmentasi wajah 

berdasarkan ruang warna untuk mencari warna 

kulit merupakan teknik sederhana yang 

menggunakan aturan kondisi nilai warna pada 

piksel citra. Aturan pengelompokkan nilai warna 

untuk membedakan warna kulit dan yang bukan 

kulit dapat digunakan untuk mencari kandidat 

area wajah pada citra. Pemisahan area kulit dan 

non kulit membuat proses segmentasi wajah 

menjadi lebih mudah dikarenakan area kandidat 

wajah yang akan ditelusuri menjadi lebih sedikit. 

Kesederhanaan teknik segmentasi wajah 

menggunakan ruang warna seperti RGB skin 

color model memiliki kelemahan tersendiri. 

Beberapa kasus seperti warna kulit yang terlalu 

gelap, pencahayaan, dan kondisi – kondisi 

lainnya menyebabkan hasil segmentasi tidak 

sempurna dimana masih terdapat titik – titik atau 

area yang tidak tersegmentasi dengan baik. 

Penelitian ini mengembangkan model yang 

menggunakan konsep aturan dari model 

segmentasi menggunakan RGB skin color model 

untuk dapat menyempurnakan area hasil 

segmentasi sehingga hasil segmentasi wajah 

yang dihasilkan menjadi lebih baik dengan 

menambahkan kondisi atau rule sebagai 

tambahan tahapan dari model segmentasi RGB 

sebelumnya. 

 

2. METODE 

2. RGB Skin Color Model 

RGB skin color model merupakan titik awal 

pada semua sistem segmentasi yang termasuk 

pada segmentasi yang berkaitan dengan warna 

kulit [4]. Untuk dapat melakukan segmentasi 
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menggunakan RGB skin color model sebuah 

piksel harus memenuhi beberapa kondisi 

sebagai berikut : 

R>95 and G>40 and B>20  

 (1.1) 

max R,G,B - min R,G,B >15  

 (1.2) 

|R-G| >15    

 (1.3) 

R>G and R>B   

 (1.4) 

Untuk memperoleh hasil yang optimal 

tahapan seleksi dilanjutkan dengan menggunakan 

model normalisasi RGB sebagai berikut.  

0.36 ≤ r ≤ 0.465 and 0.28 ≤ g ≤ 0.363  (2) 

Dimana : 

 

Penggunaan kombinasi dua kondisi (1)(2) 

telah dilakukan sebelumnya dan menghasilkan 

segmentasi yang cukup baik dibandingkan hanya 

menggunakan satu kondisi saja [9]. Persyaratan 

atau kondisi diatas memiliki tingkat probabilitas 

warna kulit yang baik dimana hampir semua 

warna kulit yang terdapat pada citra dapat 

tersegmentasi dengan baik. Namun kelemahan 

tersebesar yang juga dimiliki oleh teknik 

segmentasi berbasis warna lainnya adalah piksel 

yang bukan kulit juga seringkali ikut 

tersegmentasi karena memiliki warna yang sama 

dengan warna kulit. Penelitian ini akan 

menggunakan dua kondisi tersebut yang 

dilengkapi kondisi tambahan untuk membantu 

mendeteksi piksel kulit yang tidak tersegmentasi 

pada citra wajah. 

 

3. Optimasi Model RGB 

Model RGB yang digunakan pada segmentasi 

wajah terdiri dari dua kondisi dasar berdasarkan 

nilai RGB dari piksel citra. Hasil segmentasi 

yang diperoleh masih memiliki sedikit distorsi 

dimana beberapa area piksel yang merupakan 

bagian dari kulit wajah tidak tersegmentasi 

dengan baik seperti yang terlihat pada gambar 1. 

 

(A) 

 

(B) 

Gambar 1 Segmentasi Wajah 

Menggunakan RGB Model, Citra input(a) 

dan Citra Segmentasi (b) 

Model RGB menggunakan kombinasi dua 

kondisi secara garis besar menghasilkan citra 

wajah tersegmentasi yang baik seperti yang 

terlihat pada gambar 1. Namun beberapa kondisi 

seperti perbedaan pencahayaan dan posisi 

menyebabkan beberapa area pada wajah tidak 

tersegmentasi dengan baik seperti yang terlihat 

pada gambar 2. 

 
Gambar 2 Kulit Wajah Yang tidak 

Tersegmentasi 

 

Perbedaan pencahayaan menyebabkan 

beberapa piksel pada area wajah menjadi lebih 

gelap ataupun lebih terang sehingga tidak 

memenuhi kondisi dari model RGB biasa. Jika 

diperhatikan dengan seksama area – area yang 

tidak tersegmentasi dengan baik masih terdapat 

di area wajah sehingga atas dasar tersebut maka 

optimalisasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan adaptive thresholding untuk 

menambahkan rentang nilai kondisi sehingga 

piksel kulit yang tersegmentasi dapat 

tersegmentasi dengan baik. Algoritma 

optimalisasi terhadap segmentasi wajah pada 

RGB model adalah sebagai berikut : 
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a. Input citra wajah disegmentasi 

menggunakan kombinasi kondisi RGB 

model seperti yang dapat dilihat pada 

kondisi (1) dan kondisi (2). 

b. Menghitung local threshold untuk nilai 

r dan g dari normalisasi RG dari citra 

hasil segmentasi mengunakan window 

berukuran 3 x 3. 

c. Pada setiap window nilai threshold akan 

dihitung jika terdapat piksel kulit dan 

piksel non kulit pada window tersebut. 

Adapun perhitungan threshold 

menggunakan persamaan : 

 

  (3) 

 

Dimana : 

 = lokal rata - rata 

 = konstanta (-0.2) 

 = standard deviasi lokal 

 

d. Jika nilai r dan g dari piksel pada titik 

pusat window 3 x 3 lebih besar atau 

sama dengan nilai r dan g hasil 

perhitungan threshold maka piksel 

tersebut akan disubstitusikan dengan 

sembarang piksel kulit yang berada 

pada window tersebut. 

Adapun blok diagram proses optimalisasi dari 

model RGB skin color dapat dilihat pada gambar 

3 berikut. 

Input Image
RGB 

Segmentation

Normalize RG 

Segmentation

RGB 

Optimalization 

Segmentation

Output 

Segmentation

 

Gambar 3 Blok Diagram Proses 

Segmentasi Wajah 

 

Proses segmentasi wajah menggunakan 

optimasi ruang warna RGB pada penelitian ini 

menggunakan tiga tahapan utama yang masing – 

masing tahapan dilakukan secara berurutan. 

 

3. PEMBAHASAN 
Model optimasi terhadap RGB skin color 

model pada deteksi wajah yang di kembangkan 

pada penelitian ini mampu memberikan 

segmentasi yang lebih baik dari model RGB 

biasa yang mana perbandingan hasil pada citra 

wajah dari gambar 2 dapat dilihat pada gambar 4. 

 
(A) 

 
(B) 

Gambar 4 Perbandingan hasil optimasi, Hasil 

segmentasi RGB Skin Color Model (a) dan 

Hasil Segmentasi Optimasi (b) 

 

Untuk pengujian lebih lanjut akan digunakan 

beberapa sampel data wajah yang disusun 

kedalam dataset wajah menggunakan wajah yang 

berbeda-beda untuk dapat melihat kinerja hasil 

optimasi yang dikembangkan pada penelitian ini. 

Contoh dataset wajah yang digunakan sebagai 

input percobaan dapat dilihat pada gambar 5 dan 

hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 1. 

    

    

    

    
Gambar 5 Sample Dataset Wajah dan 

Segmentasi RGB Skin Color Model 

 

Tabel 1 Hasil Percobaan Dataset 

Segmentasi Awal Segmentasi 

Pengembangan 
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Perbandingan hasil segmentasi memberikan hasil 

yang lebih baik pada hasil optimasi RGB skin 

color model dimana piksel kulit wajah yang tidak 

tersegmentasi pada RGB skin color model biasa 

dapat disegmentasi menggunakan model 

optimasi yang dikembangkan. Pada tabel 2 dapat 

dilihat rasio piksel wajah dari segmentasi RGB 

skin color model biasa. Walaupun segmentasi 

piksel wajah yang dihasilkan lebih baik namun 

kelemahan yang muncul adalah semakin 

bertambahnya piksel non wajah yang ikut 

diklasifikasikan sebagai wajah yang mana dapat 

dapat dilihat pada tabel 3. Hal ini merupakan 

dampak negative dari penggunaan local 

threshold dimana akan terjadi efek thickening 

dari citra hasil segmentasi karena menggunakan 

operasi ketetanggaan. 

 

Tabel 2 Persentase Piksel Wajah Yang 

Tersegmentasi 

FIG. SEGMENTASI 

AWAL 

SEGMENTASI 

PENGEMBANGAN 

FIG. 1 

71.81 78.37 

FIG. 2 

58.93 65.39 

FIG. 3 

37.04 45.35 

FIG. 4 
65.29 71.86 

FIG. 5 
68.30 76.45 

FIG. 6 
80.08 89.80 

FIG. 7 

69.44 75.94 

 

Table 3 Probabilitas Piksel Wajah dan Non 

Wajah Yang Terklasifikasi Hasil Optimasi 

Segmentasi 
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FIG. PIKSEL 

WAJAH 

PIKSEL NON 

WAJAH 

FIG. 1 0.79 0.21 

FIG. 2 
0.85 0.15 

FIG. 3 
0.76 0.24 

FIG. 4 
0.70 0.30 

FIG. 5 
0.77 0.23 

FIG. 6 
0.87 0.13 

FIG. 7 
0.82 0.18 

4. KESIMPULAN  

Pada penelitian terhadap optimasi 

segmentasi wajah menggunakan RGB skin color 

model yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

segmentasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

segmentasi RGB skin color model biasa. Jumlah 

piksel wajah yang tersegmentasi juga mengalami 

peningkatan yang mana memberikan hasil citra 

segmentasi wajah yang lebih jelas. Dampak 

negatif dari pengembangan yang dilakukan 

adalah piksel non wajah yang berada pada citra 

juga ikut terklasifikasi sebagai piksel wajah 

dimana probabilitas piksel non wajah yang ikut 

tersegmentasi pada beberapa citra pengujian 

bernilai cukup besar. Adapun teknik optimasi ini 

dapat dikembangkan lagi untuk memperoleh 

hasil yang lebih optimal dengan tetap menjaga 

kesederhanaan kompleksitas proses dan 

kecepatan segmentasi. 
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